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Abstrak

Aksara Jawa kawi merupakaan salah satu dari sekian banyak kekayaan budaya milik Indonesia yang
harus dilestarikan dan dilindungi salah satunya dengan memperkenalkannya dengan sistem berbasis
komputer yaitu pengenalan pola. Pada pengenalan pola, ekstraksi bentuk merupakan sebuah proses
dimana mengidentifikasi dan mengestrak fitur-fitur bentuk pada citra digital yang selanjutnya dapat
digunakan sebagai awal proses Klasifikasi,. Penelitian ini bertujuan untuk membuat sistem ekstraksi
bentuk pada aksara Jawa kawi yang selanjutnya dapat digunakjan untuk mengklasifikasi citra aksara
Jawa kawi agar dapat digunakan untuk proses pembacaan aksara Jawa kawi. Pengumpulan data pada
penelitian ini di ambil dari buku dengan menggunakan aksara Jawa kawi sebanyak 6 aksara. Pada
pembuatan sistem ini menggunakan Matlab R2020a. Pengujian dilakukan dengan memproses 6 citra
aksara menggunakan metode L*A*B dan K-Means Clustering yang akan menghasilkan nilai segmentasi
selanjutnya di ambil nilai ciri bentuk meliputi Area, Perimeter, Metric dan Eccentricity selanjutnya
dapat di proses menggunakan metode Jaringan Syaraf Tiruan untuk klasifikasinya. Diharapkan nilai dari
parameter tersebut bisa digunakan sebagai nilai input untuk klasifikasi aksara Jawa kawi.

Kata kunci: Aksara Jawa kawi, L*A*B, K-Means Clustering, Jaringan Syaraf Tiruan.

Abstract

Kawi Javanese script is one of the many cultural assets belonging to Indonesia that must be preserved
and protected, one of which is by introducing it with a computer-based system, namely pattern
recognition. In pattern recognition, shape extraction is a process that identifies and extracts shape
features in digital images which can then be used as the initial classification process. This study aims to
create a form extraction system for Kawi Javanese script which can then be used to classify Kawi
Javanese script images so that they can be used for the process of reading Kawi Javanese script. Data
collection in this study was taken from books using Javanese Kawi script with as many as 6 characters.
In making this system using Matlab R2020a. Testing is carried out by processing 6 character images
using the L*A*B and K-Means Clustering methods which will produce segmentation values and then
take shape feature values including Area, Perimeter, Metric, and Eccentricity which can then be
processed using the Artificial Neural Network method for classification. It is hoped that the values of
these parameters can be used as input values for the classification of the Kawi Javanese script.
Keywords: Kawi Javanesse script, L*A*B, K-Means Clustering, Artificial Neural Networks.

1. PENDAHULUAN menggandung unsur aksara Sansekerta. (Yahya

Aksara Jawa merupakan salah satu dari bagian 2018)
kekayaan budaya yang dimiliki Indonesia yang ~ Masyarakat sekarang banyak yang tidak
sudah ada sejak tahun 750M setelah aksara ~ mengenal aksara Jawa kawi karena sudah
Pallawa pada tahun 732M (Surada, 2018) dan  digantikan dengan aksara Jawa saat ini, dengan
menjadi cikal bakal aksara Jawa yang dikenal saat ~ semakin berkembangnya teknologi maka perlu
ini dikarenakan aksara Jawa kawi masih  diperkenalkan salah satu kekayaan budaya yang
tergolong kedalam aksara kuno yang masih  dimiliki indonesia yaitu aksara Jawa kawi dengan
media digital untuk mengenali karakter dari
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aksara Jawa kawi menggunakan metode L*A*B
dan K-Means Clustering. Penelitian ini akan
membahas mengenai ekstraksi bentuk citra aksara
Jawa kawi menggunakan metode L*A*B dan K-
Means Clustering dan hasilnya akan diambil
untuk nilai klasifikasi menggunakan jaringan
syaraf tiruan, untuk proses awal dilakukan
segmentasi citra menggunakan L*A*B dan K-
Means Clustering selanjutnya hasil dari
segmentasi akan diambil bentuk nya berupa Area,
Perimeter, Metric dan Eccentricity.

2. METODE

Agar mempermudah pembuatan sistem ada
beberapa tahapan dalam penelitian ini, yaitu tahap
desain sistem, tahap pre-processing dimana citra
diproses untuk mencapai hasil yang maksimal
kemudian diambil ciri bentuk dari citra tersebut.

L*A*B

Komponen a dan &

K-Means

egmentasi K-Means

Ekstraksi Bentuk

asil Estraksi Bentuk

Gambar 1. Flowchart Sistem

2.1 Model warna L*A*B

Proses segmentasi akan digunakan untuk proses
lanjutan yang bisa dilakukan pada citra. Misalnya
proses clustering atau Klasifikasi citra. Lokasi
warna pada sistem ini ditentukan dengan
koordinat L*, a*, b*.Makna L* berarti O (hitam);
100 berarti putih yang menyatakan cahaya pantul
yang menghasilkan warna putih krom, abu-abu
dan hitam. Makna a* berarti warna krom
campuran antara merah dan hijau dengan nilai +
a* (positif) dari 0 sampai +80 untuk warna merah

dan nilai -a* (negatif) dari 0 sampai -80 untuk
warna hijau. Makna b* berarti wana krom
campuran biru dan kuning dengan nilai +b*
(positif) dari 0 sampai +70 untuk warna kuning
dan nilai -b* (negatif) dari 0 sampai -70 untuk
warna biru.

2.2 K-Means Clustering

K-Means Clustering  merupakan  metode
unsupervised cluster yang mengelompokkan titik
data ke k Kluster berdasarkan dengan pusat
kluster. (Fetty Tri, 2019)

deuctidzean (X, YN 2i(xi + yi)2....... 1)
Centroid = Z% .................................. ().
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Gambar 2. Flowchart K-Means

2.3 Ekstraksi Bentuk

Pada tahap ini merupakan identifikasi ciri atau
karakter pada aksara Jawa kawi yang bertujuan
untuk membedakan dengan aksara atau objek
lain. Ciri yang telah di estraksi kemudian
digunakan untuk parameter atau nilai masukan
pada tahap Klasifikasi. Dalam eskraksi ciri bentuk
digunakan parameter Area, Perimeter, Metric dan
Eccentricity.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Langkah Kkerja pada penelitian
dijabarkan sebagai berikut :

ini  dapat

1 Pengambilan citra aksara Jawa kawi sebanyak 6
citra dari buku.

2 Merubah ukuran piksel citra mejadi 500x500
piksel.

3 Melakukan upload citra kedalam sistem yang
sudah dibuat dengan urutan sesuai flowchart
sistem.

4 Membuat laporan berupa hasil citra RGB,
L*A*B dan segmentasi K-Means beserta hasil
estraksi ciri bentuk dari masing-masing citra.

Hasil yang telah diperoleh dari penelitian ini
berupa hasil citra RGB, L*A*B, Segmentasi K-
Means dan hasil estraksi ciri bentuk Area,
Perimeter, Metric dan Eccentricity yang
selanjutnya dapat digunakan untuk proses
klasifikasi aksara Jawa kawi. Nilai citra bentuk
serta hasil citra dapat dilihat pada Gambar 3-8 dan
Tabel 1.

Citra Original Citra L*A"B Citra Segmentasi K-Means

Gambar 3. Aksara Jawa kawi NA

n n

Citra Original Citra L"A"B Citra Segmentasi K-Means

Gambar 4. Aksara Jawa kawi TA

< C

Citra Original Citra L"A"B Citra Segmentasi K-Means

Gambar 5. Aksara Jawa kawi DA

c c

Citra Original Citra L*A"B Citra Segmentasi K-Means

@ @

Gambar 6. Aksara Jawa kawi YA

Citra Original Citra L"A"B Citra Segmentasi K-Means

s b

Gambar 7. Aksara Jawa kawi RA

Citra Original Citra L*A"B Citra Segmentasi K-Means

n n

B

Gambar 8. Aksara Jawa kawi HA

Tabel 1. Hasil estraksi bentuk citra aksara.

Huruf  Area Perimeter  Metric Ecc
NA  0.9428  2.4533 3.92 3
TA  0.7216 0.04169 2333.6 18071
DA 09717 0.36467 52.176 79
YA  0.6704 0.14192 1283.2 18597
RA 09139 0.34863 551.16 8428
HA  0.7383 0.13945 1243.8 17169

Dari hasil estraksi ciri bentuk terhadap citra
aksara Jawa kawi menghasilkan nilai Area,
Perimeter, Metric dan Eccentricity yang
kemudian dapat digunakan sebagai nilai input
untuk proses klasifikasi.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian yang sudah
dilakukan bahwa penggabungan antara metode
L*A*B dengan K-Means Clustering untuk
segmentasi citra menghasilkan citra segmentasi
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yang baik serta menghasilkan nilai ciri bentuk
yang berfariasi untuk setiap citra aksara dan dari
nilai ciri bentuk Area, Perimeter, Metric dan
Eccentricity selanjutnya dapat digunakan sebagai

parameter untuk klasifikasi citra.
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